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HB-07

HIPOKALSEMIA SUBKLINIS AKIBAT SUPLEMEN MINERAL BERLEBIH PADA
SAPI PERAH DI KUNAK KABUPATEN BOGOR

Retno Wulansari*, RP Agus Lelana, Chusnul Cholig, Suryono, Dondin Sajuthi

Divisi Penyakit Dalam, Departemen KRP- Fakultas Kedokteran Hewan |PB
*Korespondensi: rtiwul@gmail.com

Kata kunci: hipokalsemia subklinis, sapi perah, suplemen mineral, Bogor

PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan pada sapi perah mutlak diperlukan untuk menjamin ketersediaan
susu sebagai sumber protein dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan alasan
tersebut Divisi llmu Penyakit Dalam Veteriner, Departemen Klinik Reproduksi dan Patologi
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor secara rutin mengadakan pengabdian
masyarakat baik dalam rangka pelaksanaan tridharma perguruan tinggi maupun corporate
social responsibility (CSR) di peternakan sapi perah milik rakyat.

Masalah kesehatan yang sering ditemui pada sapi perah pada awal laktasi umumnya
berupa gangguan metabolik, seperti milk fever dan ketosis( Divers & PeeK 2008). Penyakit ini
merupakan penyakit manajemen, secara klinis ditandai dengan hipokalsemia, kelemahan otot,
kollaps sirkulasi dan depresi kesadaran. Kejadian ini sering didahului dengan kondisi
hipokalsemia subklinis pada saat bunting dan kering kandang, tetapi tidak teramati oleh
peternak (Goff 2008). Salah satu predisposisi adalah tidak adanya program manajemen pakan
atau pemberian suplemen mineral yang tidak tepat, sebagaimana disajikan pada studi kasus
berikut. )

BAHAN DAN METODE

Sebanyak 15 sapi perah berasal dari tiga kandang di Kawasan Usaha Peternakan (KUNAK)
Cibungbulang Kabupaten Bogor dengan keluhan gangguan metabolik menjadi obyek studi
kasus ini. Menurut peternak, sapi perah dari kandang-kandang ini dilaporkan mengalami retensi
plasenta, distokia, mastitis dan hipokalsemia klinis (milk fever). Sapi-sapi tersebut diberi pakan
rumput, konsentrat dan tambahan mineral. Selain wawancara dengan peternak untuk
mendapatkan anamnesis, pemeriksaan klinis dan pengambilan sampel darah untuk diperiksa
terhadap konsentrasi mineral darah juga dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan klinis beberapa sapi menunjukkan adanya gejala dislokasi abomasum
dan positif mastitis berdasarkan IPB | mastitis test. Hasil pemeriksaan pakan menunjukkan
bahwa terjadi pemberian mineral yang berlebihan oleh peternak sebanyak 0.5 kg mineral untuk
12 ekor sapi perhari dengan tanpa membedakan antara sapi laktasi dan kering kandang.
Padahal keterangan label mineral tertera cukup mencampurkan 1 kg mineral pada satu ton
pakan.

Hasil pemeriksaan laboratoris (Tabel 1) terhadap konsentrasi Ca darah menunjukkan
bahwa dari 15 ekor sapi, 6 ekor pada kisaran nilai normal, 9 ekor lainnya di bawah kisaran nilai
normal. Konsentrasi magnesium pada 2 ekor berada pada kisaran nilai normal, sedangkan 13
ekor lainnya di atas kisaran nilai normal. Konsentrasi fosfor umumnya dibawah kisaran nilai
normal.

Berdasarkan temuan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa pada umumnya sapi perah
berada pada kondisi hipokalsemia subklinis disertai dengan hipermagnesemia. Temuan ini
mengingatkan hasil penelitian Goff (2008) yang menyatakan bahwa akibat diet pakan lebih
tinggi kandungan kation (K,Na,Ca,Mg) dibandingkan anion (CI,SO4,PO,) mendorong terjadinya
alkalosis metabolik. Akibat lebih lanjut, reseptor jaringan terhadap PTH menjadi kurang sensitif
dan mempengaruhi homeostasis Ca pada level seluler maupun fungsi otot dan syaraf. Secara
klinis sapi kehilangan kemampuan untuk bangkit dan partus. Gambaran ini memberikan
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ilustrasi salah satu akibat dari kelebihan pemberian mineral maupun abai terhadap manajemen
akan.

. Sebagai cermin dari aktivitas pelayanan kesehatan sapi perah yang kami lakukan di
lapangan, hipokalsemia subklinis lebih sering terjadi dibandingkan hipokalsemia klinis/milk
fever. Menurut kimura et al. (2006) lebih dari 50% hipokalsemia subklinis terjadi pada sapi
laktasi ke dua atau lebih terutama akibat dari kekurangan garam anion dalam pakannya.
Menurut Goff (2008) hipokalsemia subklinis berdasarkan laktasi 1-6 berturut-turut meningkat
25%, 41%,49%,51%, 54%, dan 42%. Bahkan lebih lanjut 47% dari semua laktasi kedua atau
lebih besar mempunyai derajat hipokalsemia subklinis yang bervariasi dimana pada beberapa
kasus cukup parah untuk merubah fungsi fisiologis dan immun.

Tabel1. Nilai konsentrasi meneral darah pada sampel sapi di Kunak Cibungbulang Kabupaten

Bogor
Kandang | Kandang |l Kandang Il
No. Ca Mg P Ca Mg P Ca Mg P
Sapi  (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)  (mg/dl) (mg/dl)  (mg/dl)  (mg/dl) (mg/dl)
1 9.65 2.8 2.95 8.04 3.2 527 9.13 23 5.5
2 7.54 2.8 310 7.25 2.8 522 8.22 2l 2.54
3 6.58 2.9 5.88 7.96 2.8 4.7 9.66 2.8 3.39
4, 8.43 2.0 45 6.97 2.6 4.82 13.5 3.1 327
5. 8.04 34 AT 8.89 2.8 359 14.91 2.2 2.16

(keterangan: Angka yang dicetak tebal menunjukkan nilai berada pada kisaran normal) (Nilai normal Ca=8.5-10
mg/dl, Mg=1.8 -2.3 mg/dI, P=5.6-6.5 mg/dl (Divers dan PeeK 2008)

Menurut Oetzel (2011), Goff (2008), dan Kimura et al. (2006) kerugian ekonomi akibat
hipokalsemia subklinis jauh lebih besar empat kali lipat daripada milk fever. Gangguan ini
menurunkan produktivitas sapi melalui mekanisme pengurangan intake-pakan pada awal
laktasi, motilitas rumen dan usus yang buruk, produktivitas buruk, serta peningkatan kepekaan
terhadap penyakit metabolik dan infeksius lainnya.

SIMPULAN
Hipokalsemia subklinis disertai hipermagnesemia merupakan indikator kesalahan
manajemen pakan, dan kelebihan asupan suplementasi mineral.

SARAN
Perbaikan manajemen pakan mutlak diperlukan untuk memperbaiki kualitas maupun
kuantitas produksi sapi perah
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